35.0rang Bertagwa Adalah Orang Yang Paling Cerdas

Di dalam kitab Sunan Baihaqi Kabir Atsar nomor 16123 disebutkan bahwa Abu
Bakar Ash Shidiq dalam khutbahnya menyatakan bahwa orang yang paling cerdas di
antara orang cerdas adalah orang yang bertaqwa;
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Artinya: Dan telah mengabarkan kepada kami Abu Abdillah Al Hafidz, telah
mengabarkan kepada kami Muhammad ibnu Thahir ibnu Yahya telah bercerita
kepadaku Ayahku, telah mengabarkan kepada kami Muhammad ibnu Abi Khalid Al
Fara’ teleh bercerita kepada kami Ayahku, telah bercerita kepada kami Al Mubarak
ibnu Fadhalah dari Al Hasan: bahwa Abu Bakr RA memberi khatbah orang-orang
maka dia memuji Allah dan memperbagusnya kemudian berkata: “Sesungguhnya
orang yang paling cerdas di antara ovang cerdas adalah orang yang bertaqwa, dan
orang yang paling bodoh di antara orang bodoh adalah orang yang fujur, ketahuilah
bahwa kejujuran itu bagiku adalah amanah dan kedustaan adalah pengkhianatan,
ketahuilah sesungguhnya orang yang kuat bagiku adalah lemah hingga aku
mengambil darinya kebenaran, dan orang yang lemah bagiku adalah kuat hingga aku
mengambil darinya kebenaran dan sungguh aku telah menjadi pemimpin atas kalian
tetapi bukanlah aku orang yang terbaik di antara kalian” (Atsar Baihaqi, As Sunan Al
Kubra: 1314)

Di dalam kitab Hilyatul Aulia Atsar nomor 1593 disebutkan bahwa di dalam
khutbahnya Hasan ibnu Ali juga menyatakan bahwa sesungguhnya orang yang paling
cerdas adalah orang yang bertaqwa;
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Artinya: Telah bercerita kepada kami Abu Hamid ibnu Jabalah, telah bercerita kepada
kami Muhammad ibnu Ishaq, telah bercerita kepada kami Abaidillah ibnu Said, telah
bercerita kepada kami Sufyan ibnu Uyaynah, dari Mujalid, dari Asy Sya’bi, berkata:
Aku menyaksikan Hasan ibnu Ali Ketika berdamai dengan Muawiyah di Nuhailah
maka Muawiyah berkata: berdiri dan khabarkan kepada orang-orang bahwa engkau
meninggalkan kepemimpinan dan menyerahkan kepadaku, maka berdirilah Hasan
maka beliau memuji Allah dan membaguskannya kemudian berkata: Adapun setelah
itu maka sesungguhnya orang yang paling cerdas adalah orang yang bertagwa, dan
orang yang paling bodoh adalah orang yang fujur dan sesungguhnya kepemimpinan
vang aku perselisihkan dengan Muawiyah, jika merupakan orang yang paling berhak
makadialah yang paling berhak dariku, dan jika aku merupakan orang yang paling
berhak, maka aku telah meninggalkannya untuk perdamaian umat dan menahan
darahnya dan jika aku mengetahui hendaklah kepemimpinan ini menjadi cobaan bagi
kalian dan kesenangan hingga waktu tertentu (Abu Nuaim, Hilyatul Aulia: 1593)

Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah hadits nomor 4249 dinyatakan bahwa orang
mukmin yang paling cerdas adalah yang paling banyak mengingat mati dan yang
paling baik persiapannya untuk setelah mati;
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Artinya: Telah bercerita kepada kami Az Zubair ibnu Bakr, telah bercerita kepada
kami Anas ibnu lyadz, telah bercerita kepada kami Nafi’ ibnu Abi Abdillah, dari
Farwah ibnu Qais dari Atha’ ibnu Abi Rabah dari ibnu Umar bahwa dia berkata: Aku
Bersama Rasulullah SAW, maka datanglah seorang laki-laki dari Anshar, maka dia
memberi salam kepada Nabi SAW kemudian berkata: Wahai Rasulullah Siapakan
orang mukmin yang paling utama, Rasulullah SAW bersabda: yang paling baik
akhlagnya di antara mereka, dia berkata: Siapa orang mukmin yang paling pandai,
Rasulullah SAW bersabda: orang mukmin yang paling cerdas adalah yang paling
banyak mengingat mati dan yang paling baik persiapannya untuk setelah mati mereka
itulah orang yang cerdas (HR. Ibnu Majah: 4249)

Sedangkan di dalam kitab Mustadrak Hakim hadits nomor 191 dinyatakan
bahwa orang yang cerdas adalah orang yang mampu mengendalikan dirinya dan
beramal untuk sesudah mati;
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Artinya: Al Hasan bin Halim Al Marwazi mengabarkan kepada kami, Abu Al
Muwajjih menceritakan kepada kami, Abdan menceritakan kepada kami, Abdullah
menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu Maryam Al Ghassani memberitakan
(kepada kami) dari Dhamrah bin Habib, dari Syaddad bin Aus, dia berkata:
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, ”Orang yang cerdas adalah orang
yang mampu mengendalikan dirinya dan beramal untuk bekal setelah mati. Sedangkan
orang yang lemah adalah yang mengikuti hawa nafsunya dan berharap-harap kepada
Allah (agar mengampuninya)” Hadis ini shahih sesuai syarat Al Bukhari, tapi Al
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. (HR. Hakim, Al Mustadrak: 191)
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